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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang didapat dari penelitian gerusan pada abutmen 

jembatan,  beberapa kesimpulan yang diperoleh  adalah sebagai berikut: 

1. Perkembangan kedalaman gerusan dengan (Ds) dengan berbagai  waktu yang 

terjadi yakni untuk waktu pengamatan 1 hari, 10 hari, 20 hari, 40 hari, dan 60 

hari berturut-turut 20,10 cm; 17,2 cm; 18,50 cm; 17,10 cm; dan 16,90 cm.  

2. Pola gerusan yang terjadi di sekitar abutmen dengan waktu pengamatan 1 

hari, 10 hari, 20 hari, 40 hari dan 60 hari Membentuk lubang gerusan dengan 

diameter yang bervariasi. Lubang gerusan bagian depan hulu abutmen lebih 

besar dibandingkan dengan bagian hilir abutmen. 

3. Hasil perhitungan dengan d50 sebesar 1,50 mm, diperoleh kecepatan aliran 

rata-rata U sebesar 0,427 m, kedalaman aliran 0,34 m, dengan debit 2,37 m3/s. 

Intensitas aliran U/Uc sebesar 0,54; bilangan Froude (Fr) serta Angka 

Reynolds (Re)  0,233 dan 145,180. Nilai  Fr <1 dan Re >1000 sehingga aliran 

termasuk aliran turbulen subkritis. 

5.2 Saran 

Saran yang menjadi arah penelitian selanjutnya: 

1. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai perkembangan kedalaman gerusan. 

2. Perlu diadakan penelitian selanjutnya untuk menghitung seluruh kestabilan 

struktur abutmen jembatan. 

3. Perlu diadakan penelitian selanjutnya untuk proses pengendalian gerusan 

lokal dengan menggunakan plat di depan dan di hulu abutmen. 
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